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V MI Tarbiyah Muawanah Danasri Lor

Pembelajaran adalah proses untuk mencapai tujyaamtuyang telah
dirumuskan. Tujuan akan menjadi acuan atau tolakr deberhasilan proses
pengajaran serta merupakan gambaran tentang pemiakg diharapkan yang
akan tercapai oleh peserta didik setelah mengikuibses pengajaran.
Pembelajaran al-Qur'an Hadits diarahkan untuk metagapeserta didik agar
dapat memberikan kemampuan dasar dalam membacalisnenembiasakan,
dan menggemari membaca al-Qur'an Hadits, memisrggrtian, pemahaman,
penghayatan, isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an tsladielalui keteladanan
pembiasaan, serta membina dan membimbing periladserfa didik dengan
berpedoman pada isi kandungan al-Qur’an Haditska\iari itu pembelajaran al-
Quran Hadits hanya dua jam pelajaran dalam semingig tidak akan cukup
untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran al-Qutadits. Orang tua di rumah
juga menjadi faktor yang penting kaitannya dengasilhpembelajaran yang
diperoleh oleh peserta didik.

Proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Tarbialawanah Danasri
Lor Paling tidak sudah memperlihatkan kesungguhano gntuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Ini terbukthebem guru mengajar, ada
beberapa hal yang dilakukan guru mata pelajargpugbln Hadits yaitu sebagai
berikut:
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a. Perencanaan pembelajaran.

Pelaksanaan persiapan pembelajaran adalah reneagadygunakan
untuk merealisasikan rancangan yang telah disusdeimdsilabus. Dimana
silabus disusun oleh guru mata pelajaran al-QuHalits kelas V sendiri
dengan memperhatikan contoh yang telah dikembanglenBadan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

Guru mata pelajaran al-Quran Hadits kelas V MIbigah Muawanah
Danasri Lor membuat perencanaan pembelajaran yahguti:

1) Program rencana pembelajaran (RPP)

Penyusunan RPP merupakan salah satu upaya yakgkditeoleh
guru agar pembelajaran sesuai dengan skenario.aR&ngelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dibuat guru mata pelajalF§ur'an Hadits di
Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Muawanah Danasri Ladafih membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang isagaai dengan
konsep Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yaittan8ar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, Indikator pencapaian hasil belajdMateri
pembelajaran, alat dan sumber belajar dan evgbeashbelajaran.

2) Program Tahunan

Program tahunan merupakan program umum setiap pe&gran
yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran unttikpskelas, program
ini dibuat sebelum tahun ajaran baru dimulai, kareantinya program
tahunan (prota) ini menjadi pedoman bagi pengendrangrogram-
program berikutnya, yaitu program semesteran, praogharian, dan
program pembelajaran setiap pokok atau sub/bab petdgran.

3) Program Semesteran

Program semesteran ini berisikan garis-garis besargenai hal-
hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalamssatiester. Program
semester ini merupakan penjabaran dari programnéhuProgram
semesteran ini yang nantinya dibuat menjadi saddh gedoman dalam

pembuatan silabus.
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4) Kalender pendidikan

Kalender pendidikan dibuat oleh pihak Madrasah |hasi
musyawarah kerja dari tim pengembangan kurikulumgydikoordinasi
oleh Waka Kurikulum.

b. Proses pembelajaran.
Pada garis besarnya ada beberapa langkah yangldilalguru mata
pelajaran al-Qur'an Hadits dalam melaksanakan pkgjaban diantaranya:
1) Appersepsi.

Appersepsi merupakan penghubung materi pembelageagan
kompetensi yang telah dikuasai peserta didik. Guata pelajaran al-
Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Muaata Danasri Lor
melakukan appersepsi dengan pre test baik berupa tmwab, kuis
ataupun yang lainnya.

2) Metode pembelajaran

Pembelajaran efektif dan berhasil apabila peseidé& derlibat
secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dafsmbelajaran. Metode
yang digunakan guru mata pelajaran al-Qur'an Hathtam mengajarkan
materi sudah variatif. Seperti yang tercantum dabaim I1l, seperti metode
diskusi, metode tanya jawab, metode ceramah daondmeiemonstrasi.
Walaupun hanya beberapa metode saja yang diteragklnguru dalam
menyampaikan materi al-quran Hadits, akan tetagiidaknya metode
yang digunakan sudah variatif sehingga tidak bakdam melaksanakan
pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru memberikanrintesar
secara bertahap kemudian guru mengarahkan pesddik dntuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kesingoulitu merupakan
hasil yang telah dicapai siswa setelah mempelaan mempraktekkan
suatu materi, dengan begitu siswa akan benar-bemsguasai materi

dengan baik.
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Manajemen Kelas

Dalam proses pembelajaran, tentu tidak akart ldg@u manajemen
kelas, dimana manajemen Kkelas berperan penting mdafaoses
pembelajaran karena manajemen kelas merupakan saah faktor
pendukung tercapainya tujuan pembelajaran yangtiefépek penting
dalam manajemen kelas yang dilakukan oleh guru ped&garan al-Qur’an
Hadits adalah dengan penataan tempat duduk yaagdiekelas.
Evaluasi

Efektifitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanmelalui
evaluasi hasil belajar. Sesuai dengan karakterikukikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) evaluasi atau penilaiasil Heelajar mata
pelajaran al-Quran Hadits Kelas V Semester Il Madh Ibtidaiyah
Tarbiyah Muawanah Danasri Lor menggunakan penilaenasis kelas,
yang memuat ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorikasil dari penilaian
tersebut akan di bukukan dalam nilai ulangan harian

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelega al-
Quran Hadits kelas V semester Il di Madrasah Hyidh Tarbiyah
Muawanah Danasri Lor adalah 60. Bagi siswa yangrbehencapai nilai
KKM, maka akan diberikan remidi sampai siswa teusehencapai nilai
KKM. Sedangkan siswa yang sudah mencapai KKM, nadiean diberikan
pengayaan agar materi yang sudah dipelajari bisdn ldikuasai lagi.
Walaupun ada kendala yang dihadapi guru dalam @rpsenbelajaran,
akan tetapi setidaknya guru telah berusaha semaksiomgkin agar dapat
tercapainya pembelajaran yang efektif, yang sedaagan skenario dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadits

Dalam proses pembelajaran, umumnya ada kendala diaadapi
guru. Sama seperti pada Madrasah Ibtidaiyah Tdrkdiyaawanah Danasri
Lor. Dalam proses pembelajaran al-Quran Haditdutgya tidak akan
luput dari membaca dan menulis al-Qur'an Haditsadé&da yang dihadapi
guru dalam hal membaca dan menulis al-quran Hadledah karena ada

beberapa siswa yang masih sulit untuk membaca dawulie al-qur'an
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Hadits. Salah satu faktor utama yang menjadi peatydlal tersebut terjadi
karena kurangnya rasa kepedulian orang tua terhad@mya. Walaupun
demikian, guru tetap sabar menghadapi kendalabigrsdan sering kali
guru memberikan tugas tertentu bagi siswa yangnbelandai menulis dan

membaca al-qur'an Hadits.

2. Analisis Ketercapaian Standar Isi Mata Pelajaran Atqur'an Hadits kelas
V MI I'anatul Muslimin Danasri Kidul

Proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah I'anktuslimin Danasri
Kidul Paling tidak sudah memperlihatkan kesunggulganu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Iniuktibsebelum guru mengajar,
ada beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh mata pelajaran al-Quran
Hadits MI I'anatul Muslimin Danasri Kidul yaitu sabai berikut :
a. Perencanaan pembelajaran.

Pelaksanaan persiapan pembelajaran adalah reneaagadigunakan
untuk merealisasikan rancangan yang telah disusiamdsilabus. Dimana
silabus disusun oleh guru mata pelajaran al-QuHaxlits kelas V sendiri
dengan memperhatikan contoh yang telah dikembanglkdmBadan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

Guru mata pelajaran al-Qur'an Hadits kelas V Mh#&l Muslimin
Danasri Kidul membuat perencanaan pembelajaran ryatiguti:

1) Program rencana pembelajaran (RPP)

Penyusunan RPP merupakan salah satu upaya yakgkditeoleh
guru agar pembelajaran sesuai dengan skenario.aR&ngelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dibuat guru mata pelajalr§uran Hadits di
Madrasah Ibtidaiyah I'anatul Muslimin Danasri Kidaudah membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang isagaai dengan
konsep Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yaittan8ar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, Indikator pencapaian hasil belajMateri

pembelajaran, alat dan sumber belajar dan evgbeashbelajaran.
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2) Program Tahunan

Program tahunan merupakan program umum setiap pe&gran
yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran unttipskelas, program
ini dibuat sebelum tahun ajaran baru dimulai, kareantinya program
tahunan (Prota) ini menjadi pedoman bagi pengendrangrogram-
program berikutnya, yaitu program semesteran, pragharian, dan
program pembelajaran setiap pokok atau sub/bab petdgran.

3) Program Semesteran

Program semesteran ini berisikan garis-garis besargenai hal-
hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalamssatiester. Program
semester ini merupakan penjabaran dari programnéhuProgram
semesteran ini yang nantinya dibuat menjadi saddih gedoman dalam
pembuatan silabus.

4) Kalender pendidikan

Kalender pendidikan dibuat oleh pihak Madrasah |hasi
musyawarah kerja dari tim pengembangan kurikulumgydikoordinasi
oleh Waka Kurikulum.

b. Proses pembelajaran.
Pada garis besarnya ada beberapa langkah yangldilalguru mata
pelajaran al-Qur'an Hadits dalam melaksanakan pkgjaban diantaranya:
1) Appersepsi.

Apersepsi merupakan penghubung materi pembelajdeargan
kompetensi yang telah dikuasai peserta didik. Guata pelajaran al-
Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah I'anatul Musihn Danasri Kidul
melakukan apersepsi dengan pre test baik beruga jawab, kuis ataupun
yang lainnya.

2) Metode pembelajaran

Pembelajaran efektif dan berhasil apabila peseidé& derlibat
secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dajs@mbelajaran. Metode
yang digunakan guru mata pelajaran al-Qur'an Hathtam mengajarkan

materi sudah variatif. Seperti yang tercantum dabaim Ill, seperti metode
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diskusi, metode tanya jawab, metode ceramah daondmeiemonstrasi.
Walaupun hanya beberapa metode saja yang diteragkanguru dalam
menyampaikan materi al-quran Hadits, akan tetagiidaknya metode
yang digunakan sudah variatif sehingga tidak bakdam melaksanakan
pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru memberikanrintzsar
secara bertahap kemudian guru mengarahkan pesdédik dntuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kesingpoulitu merupakan
hasil yang telah dicapai siswa setelah mempelaan mempraktekkan
suatu materi, dengan begitu siswa akan benar-bewsiguasai materi
dengan baik.

Manajemen Kelas

Dalam proses pembelajaran, tentu tidak akan lupatrdanajemen
kelas, dimana manajemen Kkelas berperan penting mdafaoses
pembelajaran karena manajemen kelas merupakan saah faktor
pendukung tercapainya tujuan pembelajaran yangieféispek penting
dalam manajemen kelas yang dilakukan oleh guru pel&garan al-Qur’an
Hadits adalah dengan penataan tempat duduk yaagdekelas.

Evaluasi

Efektifitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanmelalui
evaluasi hasil belajar. Sesuai dengan karakterikukikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) evaluasi atau penilaiasil Heelajar mata
pelajaran al-Quran Hadits Kelas V Semester Il Madh Ibtidaiyah
'anatul Muslimin Danasri Kidul menggunakan peralaiberbasis kelas,
yang memuat ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorikasil dari penilaian
tersebut akan di bukukan dalam nilai ulangan harian

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelega al-
Quran Hadits kelas V semester Il di Madrasah Hiyidh I'anatul
Muslimin Danasri Kidul adalah 60. Bagi siswa yarguon mencapai nilai
KKM, maka akan diberikan remidi sampai siswa teusahencapai nilai
KKM. Sedangkan siswa yang sudah mencapai KKM, nadiean diberikan
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pengayaan agar materi yang sudah dipelajari bisdn ldikuasai lagi.
Walaupun ada kendala yang dihadapi guru dalam @rpsenbelajaran,
akan tetapi setidaknya guru telah berusaha semaksiomgkin agar dapat
tercapainya pembelajaran yang efektif, yang sedaagan skenario dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadits
Dalam proses pembelajaran, tentunya ada kendatpdiaadapi guru.

Kendala tersebut yaitu, ada beberapa siswa yargghbsafikirnya lambat,
artinya siswa tersebut tidak sama dengan siswadkem hal menangkap
materi yang disampaikan oleh guru. Maka hal yatekdkan guru dalam
hal ini adalah memberikan perhatian yang lebih #apsiswa tersebut
dengan cara selalu menjelaskan materi pelajaranlaogy kali sampai
siswa tersebut paham. Hal ini tentunya akan memalediu yang cukup
lama, mengingat jam pelajaran al-Qur'an Hadits hadya jam pelajaran
dalam seminggu. Walaupun demikian, KD yang menjadiuan
terlaksananya materi pelajaran al-Qur'an Haditalsakrselesaikan dengan
baik.

3. Analisis Ketercapaian Standar Isi Mata Pelajaran Atqur’an Hadits kelas

V MI Ma’arif NU 01 Sikanco

Secara keseluruhan, Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif QlUSikanco sudah

melaksanakan standardisasi pelaksanaan kurikuluBPKZ006 dengan baik. Hal

ini dapat dilihat sebelum guru mengajar, ada beglzerhal yang harus

dipersiapkan oleh guru mata pelajaran al-Qur’anitdagitu :

a. Perencanaan pembelajaran.

Pelaksanaan persiapan pembelajaran adalah reneagadygunakan
untuk merealisasikan rancangan yang telah disuslamdsilabus. Dimana
silabus disusun oleh guru mata pelajaran al-QuHanits kelas V sendiri
dengan memperhatikan contoh yang telah dikembanglegmnBadan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

Guru mata pelajaran al-Quran Hadits kelas V M| &d NU 01

Sikanco membuat perencanaan pembelajaran yangutieli
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1) Program rencana pembelajaran (RPP)

Penyusunan RPP merupakan salah satu upaya yakgkditeoleh
guru agar pembelajaran sesuai dengan skenario.aR&ngelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dibuat guru mata pelajalFur'an Hadits di
Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif NU 01 Sikanco sudah rbheat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang isinya sesergad konsep
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan vyaitu: Standéompetensi,
Kompetensi Dasar, Indikator pencapaian hasil belajdateri
pembelajaran, alat dan sumber belajar dan evgbeashbelajaran.

2) Program Tahunan

Program tahunan merupakan program umum setiap pe&mran
yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran untugpskelas, program
ini dibuat sebelum tahun ajaran baru dimulai, kareantinya program
tahunan (prota) ini menjadi pedoman bagi pengendrangrogram-
program berikutnya, yaitu program semesteran, pragharian, dan
program pembelajaran setiap pokok atau sub/bab petdgran.

3) Program Semesteran

Program semesteran ini berisikan garis-garis besargenai hal-
hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalamssatiester. Program
semester ini merupakan penjabaran dari programnéhuProgram
semesteran ini yang nantinya dibuat menjadi saddih gedoman dalam
pembuatan silabus.

4) Kalender pendidikan

Kalender pendidikan dibuat oleh pihak Madrasah |hasi
musyawarah kerja dari tim pengembangan kurikulumgydikoordinasi
oleh Waka Kurikulum.

b. Proses pembelajaran.
Pada garis besarnya ada beberapa langkah yangldilalguru mata
pelajaran al-Qur'an Hadits dalam melaksanakan pkgjaban diantaranya:
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Appersepsi.

Appersepsi merupakan penghubung materi pembelajdesgan
kompetensi yang telah dikuasai peserta didik. Gmata pelajaran al-
Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU @lkanco melakukan
appersepsi dengan pre test baik berupa tanya jakvad,ataupun yang
lainnya.

Metode pembelajaran

Pembelajaran efektif dan berhasil apabila peséidé terlibat

secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dajs@mbelajaran. Metode
yang digunakan guru mata pelajaran al-Qur'an Hathtam mengajarkan
materi sudah variatif. Seperti yang tercantum dabaim Ill, seperti metode
diskusi, metode tanya jawab, metode ceramah daondmeiemonstrasi.
Walaupun hanya beberapa metode saja yang diteragkhnguru dalam
menyampaikan materi al-quran Hadits, akan tetagiidaknya metode
yang digunakan sudah variatif sehingga tidak bakdam melaksanakan
pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru memberikan rimddsar
secara bertahap kemudian guru mengarahkan pesddik dntuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kesingpoulitu merupakan
hasil yang telah dicapai siswa setelah mempelaan mempraktekkan
suatu materi, dengan begitu siswa akan benar-bewsiguasai materi
dengan baik.

Manajemen Kelas

Dalam proses pembelajaran, tentu tidak akart ldg@u manajemen
kelas, dimana manajemen Kkelas berperan penting mdafaoses
pembelajaran karena manajemen kelas merupakan safh faktor
pendukung tercapainya tujuan pembelajaran yangtiefépek penting
dalam manajemen kelas yang dilakukan oleh guru peltgaran al-Qur'an

Hadits adalah dengan penataan tempat duduk yaagdekelas.
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4) Evaluasi

Efektifitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanpelalui evaluasi
hasil belajar. Sesuai dengan karakteristik Kurikuluringkat Satuan
Pendidikan (KTSP) evaluasi atau penilaian hasijbelmata pelajaran al-
Qur'an Hadits Kelas V Semester Il Madrasah Ibtidhiyanatul Muslimin
Danasri Kidul menggunakan penilaian berbasis kgiasg memuat ranah
Kognitif, Afektif, Psikomotorik. Hasil dari penilan tersebut akan di
bukukan dalam nilai ulangan harian.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelea al-Qur’an
Hadits kelas V semester Il di Madrasah Ibtidaiya&vdvif NU 01 Sikanco
adalah 60. Bagi siswa yang belum mencapai nilai KKibka akan
diberikan remidi sampai siswa tersebut mencapai KIKM. Sedangkan
siswa yang sudah mencapai KKM, maka akan dibergemgayaan agar
materi yang sudah dipelajari bisa lebih dikuasai.laValaupun ada
kendala yang dihadapi guru dalam proses pembefgjaakan tetapi
setidaknya guru telah berusaha semaksimal mungkindapat tercapainya
pembelajaran yang efektif, yang sesuai dengan skerdan dapat
mencapai tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadits.

Dalam proses pembelajaran, tentunya ada kendatpdiaadapi guru
mata pelajaran al-Qur'an Hadits. Kendala tersebiutiyjam pembelajaran
al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NQL Sikanco adalah
dua jam pelajaran dengan satu kali pertemuan dsdduimminggu. Hal ini
tentu tidak akan cukup, mengingat tujuan pembelajal-Quran Hadits
yang begitu banyak, seperti mengantar peserta d@ljar dapat
memberikan kemampuan dasar dalam membaca, memdimpiasakan,
dan menggemari membaca al-Quran Hadits, membengertian,
pemahaman, penghayatan, isi kandungan ayat-ayQuran Hadits
melalui keteladanan pembiasaan, serta membina éarbimmbing perilaku
peserta didik dengan berpedoman pada isi kanduag@ur'an Hadits.

Belum lagi kemampuan siswa dalam menerima pelajaicdak sama.
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Walaupun demikian, guru selalu berusaha agar typeambelajaran dapat
terlaksana dengan baik.

4. Analisis Ketercapaian Standar Isi Mata Pelajaran Atqur'an Hadits kelas
V MI Salafiyah Riyadlatul ‘Uqul Danasri .

Guru mata pelajaran al-Quran Hadits di Madrasdiddioyah Salafiyah
Riyadlatul ‘Uqul dikatakan sudah memperlihatkanukegguhan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Iniuktibsebelum guru mengajar,
ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu:

a. Perencanaan pembelajaran.

Pelaksanaan persiapan pembelajaran adalah reneangp digunakan
untuk merealisasikan rancangan yang telah disusiamdsilabus. Dimana
silabus disusun oleh guru mata pelajaran al-QuHalits kelas V sendiri
dengan memperhatikan contoh yang telah dikembanglkdnBadan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

Guru mata pelajaran al-Qur'an Hadits kelas V Mlafighh Riyadlatul
‘Uqul membuat perencanaan pembelajaran yang meliput
1) Program rencana pembelajaran (RPP)

Penyusunan RPP merupakan salah satu upaya yakgkditeoleh
guru agar pembelajaran sesuai dengan skenario.aR&ngelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dibuat guru mata pelajalr§ur'an Hadits di
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Riyadlatul ‘Uqul shdaembuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang isinya seseragad konsep
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan vyaitu: Standéompetensi,
Kompetensi Dasar, Indikator pencapaian hasil belajMateri
pembelajaran, alat dan sumber belajar dan evgbeashbelajaran.

2) Program Tahunan

Program tahunan merupakan program umum setiap pe&gran
yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran unttipskelas, program
ini dibuat sebelum tahun ajaran baru dimulai, kareantinya program

tahunan (prota) ini menjadi pedoman bagi pengendrangrogram-
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program berikutnya, yaitu program semesteran, pragharian, dan
program pembelajaran setiap pokok atau sub/bab petdgran.
Program Semesteran

Program semesteran ini berisikan garis-garis bemargenai hal-
hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalamssatiester. Program
semester ini merupakan penjabaran dari programnéhuProgram
semesteran ini yang nantinya dibuat menjadi sadih gedoman dalam
pembuatan silabus.
Kalender pendidikan

Kalender pendidikan dibuat oleh pihak Madrasah l|hasi
musyawarah kerja dari tim pengembangan kurikulumgydikoordinasi

oleh Waka Kurikulum.

Proses pembelajaran.

Pada garis besarnya ada beberapa langkah yanglditalguru mata

pelajaran al-Qur'an Hadits dalam melaksanakan pkgjaban diantaranya:

1)

2)

Appersepsi.

Appersepsi merupakan penghubung materi pembelageagan
kompetensi yang telah dikuasai peserta didik. Guata pelajaran al-
Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Rigdul ‘Uqul
melakukan appersepsi dengan pre test baik berupa tmwab, kuis
ataupun yang lainya.

Metode pembelajaran

Pembelajaran efektif dan berhasil apabila peseid& derlibat
secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dajembelajaran. Metode
yang digunakan guru mata pelajaran al-Qur'an Hatiitam mengajarkan
materi sudah variatif. Seperti yang tercantum daamm|Ill, seperti metode
diskusi, metode tanya jawab, metode ceramah dandeetemonstrasi.
Walaupun hanya beberapa metode saja yang diterag&hnguru dalam
menyampaikan materi al-quran Hadits, akan tetagtidaknya metode
yang digunakan sudah variatif sehingga tidak bakdam melaksanakan

pembelajaran.



3)

4)
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Dalam pelaksanaan pembelajaran guru memberikanrinoztsar
secara bertahap kemudian guru mengarahkan pesdattk dntuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kesingpuitu merupakan
hasil yang telah dicapai siswa setelah mempeldg@n mempraktekkan
suatu materi, dengan begitu siswa akan benar-bmesmguasai materi
dengan baik.

Manajemen Kelas

Dalam proses pembelajaran, tentu tidak akan lugtthdanajemen
kelas, dimana manajemen kelas berperan pentingmdapaoses
pembelajaran karena manajemen kelas merupakan safah faktor
pendukung tercapainya tujuan pembelajaran yangtiefépek penting
dalam manajemen kelas yang dilakukan oleh guru rpatajaran al-
Qur'an Hadits adalah dengan penataan tempat duahidk tepat di kelas.
Evaluasi

Efektifitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanmelalui
evaluasi hasil belajar. Sesuai dengan karakteristikikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) evaluasi atau penilaiasil Heelajar mata
pelajaran al-Quran Hadits Kelas V Semester Il Nadh Ibtidaiyah
Salafiyah Riyadlatul ‘Uqul menggunakan penilaianblasis kelas, yang
memuat ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorik. Haglari penilaian
tersebut akan di bukukan dalam nilai ulangan harian

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelega al-
Quran Hadits kelas V semester Il di Madrasah Hifidh Salafiyah
Riyadlatul ‘Uqul adalah 60. Bagi siswa yang belumneapai nilai KKM,
maka akan diberikan remidi sampai siswa tersebutcapai nilai KKM.
Sedangkan siswa yang sudah mencapai KKM, maka akagrikan
pengayaan agar materi yang sudah dipelajari bisdn ldikuasai lagi.
Walaupun ada kendala yang dihadapi guru dalam grpsenbelajaran,
akan tetapi setidaknya guru telah berusaha semaksimngkin agar
dapat tercapainya pembelajaran yang efektif, yasga dengan skenario

dan dapat mencapai tujuan pembelajaran al-Qur'alit$ia
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Dalam proses pembelajaran al-qur'an Hadits tentaagakendala
yang dihadapi oleh guru yaitu, keterbatasan bultetpgang dipegang
oleh masing-masing siswa. Selain itu sarana dasamaa yang kurang
memadai juga menjadi salah satu kendala yang ddadiiasah Ibtidaiyah
ini. Hal ini berpengaruh besar karena dapat menbhanproses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Meskipunkdgemiguru mata
pelajaran al-Qur'an Hadits selalu berusaha semaksmungkin agar
proses pembelajaran berjalan secara efektif segmay dengan yang
diharapkan. Dan guru mata pelajaran al-Quran Hadit Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah Riyadlatul ‘Uqul Danasri selal berusaha

menyelesaikan KD mata pelajaran al-Qur'an Haditcauisetuntas.

B. Problematika Ketercapaian Standar Isi Pada Pembelg@ran Al-quran
Hadits Semester 1l (Studi pada MI kelas V se-Kecantan Nusawungu
Kab. Cilacap)

Dari data-data yang diperoleh baik itu dari wawaacabservasi maupun
dokumentasi yang penulis peroleh, dapat penuliissa@eberapa problem yang
dihadapi oleh Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Wusgu dalam
melaksanakan KTSP mata pelajaran Al-quran Haditak V semester |II.
Problem-problem tersebut antara lain:

1. Pemahaman Guru Terhadap KTSP
Guru adalah salah satu faktor terpenting dalamkpaft@man kurikulum,

karena gurulah yang menyampaikan materi kurikuluamgy telah disusun.

Umumnya guru Madrasah Ibtidaiyah yang ada di KetamaNusawungu

Kabupaten Cilacap masih berpedoman pada kuriklduma. Banyak guru yang

belum tahu tentang pembelajaran sistem KTSP. Irukdi ketika penulis

melakukan observasi di kelas, dalam mengajar gurasirm cenderung
melaksanakan target ajar bukan kemampuan peselita Badahal dalam KTSP
kompetensi peserta didik menjadi hal utama yangshdiperhatikan. Selain itu
metode pembelajaran yang digunakan masih terbatds metode pembelajaran

klasik seperti ceramah, tanya jawab dan penugdsaru belum begitu paham
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dalam menggunakan model pembelajaran KTSP sepertieimpembelajaran
PAIKEM. Ketidakpahaman guru tentang bentuk-bentidmbpelajaran KTSP
maka akan berdampak pula hasil belajar pesertk. dtdidahal yang dapat peneliti
lihat, di Madrasah-madrasah yang ada di KecamatasaMungu, guru-gurunya
sudah termasuk menguasai materi. Hanya saja pgnabpelga masih
menggunakan metode lama, belum menggunakan maudlgtegaran PAIKEM.
Dalam KTSP sangat menekankan pembelajaran yang edepgnkan
kompetensi peserta didik. Kemampuan peserta didilga diperhatikan satu
persatu secara seksama. Di M| se-Kecamatan Nusawatgrata jumlah peserta
didik tidak mencapai 30 ke atas. Tapi nyatanyamdgtaoses pembelajaran guru
masih kesulitan untuk bisa mengatur dan mendiddega didik karena dalam
pembelajaran Al-qur'an Hadits masih ada beberapaasiyang belum pandai
dalam membaca dan menulis Al-qur'an dan Hadits. tdedebut yang menjadi
kendala bagi guru Madrasah Ibtidaiah se-KecamataahNungu. Oleh karena itu
dengan adanya peserta didik yang belum pandai neentd@an menulis sering kali
guru memberikan jam tambahan.
2. Sarana prasarana yang masih kurang dalam mendpkiaiganaan KTSP.
Dalam menyelenggarakan pendidikan tidak akan dapadhasil tanpa
dukungan sarana dan prasarana yang diperlukan dhlara pendidikan. Sarana
prasarana merupakan hal yang sangat mendukung qearbelajaran. Sesuai
data yang kami peroleh, rata-rata sarana prasayang ada di Madrasah
Ibtidaiyah yang ada di Kecamatan Nusawungu Kabup@tkcap sangat kurang
memadai. Antara lain, alat mengajar seperti alatagee Kurangnya media
pembelajaran seperti media elektronik seperti tele€D, radio, dan LCD dan
lain-lain. Kurangnya bahan ajar seperti buku pandyang menunjang untuk
proses pembelajaran al-Qur'an Hadits masih sangank sekali, di perpustakaan
buku yang tersedia sangat terbatas bila dibandindkagan jumlah peserta didik
yang ada disana. Prasarana yang perlu ditambaahadelng perpustakaan, ruang
TU.
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3. Alokasi Waktu Pembelajaran

Jam pembelajaran pada setiap mata pelajaran patamsipaket
dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktukddum. Pengaturan alokasi
waktu untuk setiap mata pelajaran yang terdapaa pachester ganjil dan genap
dalam satu tahun ajaran dapat dilakukan secarasilfielkdengan jumlah beban
belajar yang tetap. Satuan pendidikan dimungkirdagrat menambah maksimum
empat jam pembelajaran perminggu secara keseluruRamanfaatan jam
pembelajaran tambahan mempertimbangkan kebutuhaertaedidik dalam
mencapai kompetensi. Seperti halnya pada Madrdsizdaiyah se-Kecamatan
Nusawungu umumnya guru mata pelajaran Al-quran itdacthenambah jam
pelajaran pada setiap minggu, karena kendala y#rgabi, yaitu masih ada
peserta didik yang belum pandai membaca dan mefutjsr'an dan Hadits.
4. Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Pembelajaran Al-quran Hadits di Madrasah Ibtidhiy menekankan
proses kegiatan belajar yang berorientasi padaakgmuan dasar yang harus
dimiliki oleh seorang Muslim terhadap kedua sumlagaran tersebut. Di
antaranya adalah kemampuan dalam membaca, menehghafal, mengartikan,
memahami dan mengamalkan Al-qur'an dan Hadits. Nekamyataannya masih
banyak peserta didik yang belum mampu membaca éanlis Al-qur'an Hadits.
Hal demikian dapat terjadi karena pada saat prpsetbelajaran, ada sebagian
peserta didik yang tidak memperhatikan ketika ggmdang menerangkan.
Sebagian lagi peserta didik memang belum pandakumembaca dan menulis ,
hal ini dapat terjadi karena tentunya setiap pas#idik yang satu dengan yang
lain berbeda. Perbedaan itu baik dalam hal minamampuan, kesenangan,
pengalaman dan cara belajar. Dilihat dari lataaksig pengetahuan Al-qur’an,
misalnya, terdapat peserta didik yang berasal ldduarga yang disiplin dalam
mengenalkan Al-qur'an sejak dini, dan ada yangabl@asa saja bahkan ada
siswa yang belum sama sekali mengenal Al-qurarhingga dalam proses
pembelajaran guru menjadi komponen paling pentingyru dalam proses
pembelajaran menyampaikan materi pembelajaranaraderstruktur dengan

harapan materi pelajaran yang disampaikan itu d#ikafsai siswa dengan baik.



